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ABSTRAK 

 

Nama  : Hendrik Khoirul Muhid 

Prodi   : Ilmu Komunikasi 

Judul   : PENERAPAN KARAKTERISTIK FEATURE PADA RUBRIK 

TOPIK MAJALAH TRUBUS EDISI JULI – DESEMBER 2020 

 Gaya penulisan feature menjadi senjata bagi media cetak untuk tetap dapat 

bersaing dengan media elektronik di tengah gempuran teknologi informasi yang 

semakin maju mendukung berkembangnya jurnalistik. Media elektronik cenderung 

menyajikan berita yang lugas karena identik dengan aktualitas, namun informasi yang 

disajikan kurang mendalam. Kehadiran media cetak mengisi celah bagi pembaca 

yang menginginkan informasi lebih mendalam. Namun tulisan panjang dan kaku 

tentu membosankan. Gaya penulisan feature menjadi alternatif untuk menghidupkan 

tulisan atau laporan mendalam, sehingga meskipun panjang tulisan tidak 

membosankan dan memiliki nilai hiburan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana karakteristik feature diterapkan oleh media cetak, utamanya pada Rubrik 

Topik Majalah Trubus Edisi Juli – Desember 2020. Peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan tipe deskriptif kualitatif, yang mana peneliti berperan 

sebagai instrumen. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi. 

Analisis isi merupakan suatu teknik penelitian untuk membuat rumusan kesimpulan-

kesimpulan dengan mengidentifikasi karakteristik spesifik secara sistematis dan 

objektif dari suatu teks. Hasil penelitian menunjukkan Majalah Trubus cenderung 

menerapkan unsur-unsur penulisan feature, baik itu jenis judul, lead, maupun isi. 

Sementara untuk penutup feature, Majalah Trubus cenderung mengabaikannya. 

 

Kata kunci: Analisis Isi, Jurnalistik , Feature, Majalah 
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ABSTRACT 

 

Name  : Hendrik Khoirul Muhid 

Department  : Ilmu Komunikasi 

Title  : PENERAPAN KARAKTERISTIK FEATURE PADA RUBRIK 

TOPIK MAJALAH TRUBUS EDISI JULI – DESEMBER 2020 

 The writing style of features has become a weapon for print media to remain 

competitive with electronic media amidst the onslaught of increasingly advanced 

information technology supporting the development of journalism.  Electronic media 

tends to present news that is straightforward because it is identical with actuality, but 

the information presented is lacking in depth.  The presence of print media fills the 

gap for readers who want more in-depth information.  But long and stiff writing is 

certainly boring.  The feature writing style is an alternative to liven up in-depth 

writing or reports, so that even though it is long, the writing is not boring and has 

entertainment value.  This study aims to determine the extent to which feature 

characteristics are applied by print media, especially in the Topic Rubric of Trubus 

Magazine, July – December 2020 Edition. The researcher uses a qualitative 

approach with a qualitative descriptive type, in which the researcher acts as an 

instrument.  The method used in this research is content analysis.  Content analysis is 

a research technique for formulating conclusions by systematically and objectively 

identifying specific characteristics of a text.  The results of the study show that 

Trubus Magazine tends to apply elements of feature writing, be it the type of title, 

lead, or content.  Meanwhile, for closing features, Trubus Magazine tends to ignore 

it. 

 

 

Keywords: Content Analysis, Journalism, Feature, Magazine 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini arus informasi dari media digital dan media internet dapat 

bergerak dengan sangat cepat untuk memenuh kebutuhan masyarakat akan informasi 

baru berkat teknologi dan informasi yang semakin maju. Akibatnya media cetak yang 

membutuhkan proses percetakan untuk terbit tidak dapat bersaing dengan media 

digital dan media internet dalam hal menyajikan informasi yang cepat dan aktual 

seperti straight news atau berita lugas. Oleh sebab itu, pada masa ini media cetak 

harus memiliki kualitas agar tetap bertahan di tengah gempuran banjir informasi oleh 

media digital dan media internet. Salah satunya adalah dengan menyajikan berita 

yang memiliki kedalaman informasi dan menarik, sehingga meskipun tidak aktual 

informasi tetap dapat dinikmati oleh pembaca sekaligus menambah wawasan mereka. 

Menurut survei Nielsen Consumer & Media View (CMV) kuartal III 2017 

yang dilakukan di 11 kota dengan mewawancarai sebanyak 17 ribu responden, hanya 

8% saja responden yang mengaku masih membaca media cetak, termasuk Koran, 

Majalah dan Tabloid.1 Jumlah tersebut turun 1% dibandingkan dengan survei tahun 

sebelumnya yakni 9%. Dari persentase 8% tersebut, mayoritas responden mengaku 

lebih memilih membaca koran cetak. Alasannya, responden lebih mempercayai nilai 

berita yang disajikan lewat koran cetak ketimbang media digital. Sementara sisanya, 

lebih memilih membaca majalah atau tabloid lantaran lebih tertarik kepada kisah 

nyata yang diulas dalam media cetak serta kedalaman informasi yang disajikan. Ini 

artinya, media cetak yang menjual nilai berita dari segi kedalaman informasi dan 

menarik masih diminati oleh pembaca. Media cetak di Indonesia cenderung 

dikonsumsi oleh konsumen dari rentang usia 20-49 tahun (74%), memiliki pekerjaan 

sebagai karyawan (32%) dan mayoritas pembacanya berasal dari Kelas Atas (54%). 

                                                             
1 Lubis, ―Media Cetak Mampu Mempertahankan Posisinya.‖ 
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Feature merupakan salah satu jenis berita yang menyajikan informasi 

mendalam dan menarik dengan gaya bercerita. Jenis berita ini diterapkan oleh media 

cetak sebagai alternatif untuk bersaing dengan media digital dan media internet 

karena memiliki daya tarik tersendiri bagi masyarakat. Masyarakat senang membaca 

informasi tentang sisi lain suatu peristiwa yang hanya terdapat pada feature dan 

mungkin tidak disajikan dalam straight news. Selain itu, karena tidak terikat oleh 

aktualitas, feature dapat dibaca kapan saja dan tidak akan pernah basi. Sehingga bagi 

masyarakat yang memiliki aktivitas padat, dapat membaca informasi tentang suatu 

kejadian secara lengkap dan menarik ketika mereka sedang senggang sebagai 

hiburan. Untuk menjawab kebutuhan masyarakat akan informasi yang lengkap dan 

menarik, media cetak harus menyajikan feature yang berkualitas. Oleh sebab itu perlu 

diterapkan bagaimana karakteristik sebuah feature dalam media cetak. 

Penulis feature akan sangat teliti dalam mengumpulkan, bahkan saat 

mengolah data menjadi tulisan hingga menyajikan data dalam bentuk laporan. 

Karenanya masalah waktu bukan hal yang sangat penting dalam penulisan feature. 

Menurut Fanny, penulisan feature memiliki ciri khas, meskipun beberapa mungkin 

juga menjadi ciri gaya penulisan karya jurnalistik lain, beberapa ciri berikut secara 

keseluruhan hanya dapat ditemukan dalam tulisan feature, yaitu dapat dibaca kapan 

saja, mengedepankan sisi human interest, tulisan fakta bergaya sastra, subjektif 

penulis dalam gaya penulisan, tulisan panjang, tulisan kreatif, dan struktur tulisan 

bebas.2 Secara garis besar, nilai berita yang menjadi unsur feature yaitu human 

interest, proximity, prominance, dan odity. 

Selain itu, dalam menulis feature terdapat unsur-unsur yang harus diterapkan, 

yaitu: jenis judul feature, jenis lead feature, jenis isi feature, dan jenis penutup 

feature. Adapun jenis judul feature yaitu judul dari titik pandang isi, judul how to, 

judul 5W+1H, judul superlatif, judul bertanya, dan  judul dari sudut pandang bentuk. 

                                                             
2 Lesmana, FEATURE Tulisan Jurnalistik yang Kreatif, 17. 
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Kemudian jenis lead feature yaitu lead bercerita, lead pertanyaan, lead kutipan, lead 

ringkasan, dan lead deskriptif. Sementara jenis isi feature menurut Fanny, yakni 

antara lain news feature, backgrounds, retrospective/commemorative story, 

investigatif features, colourpieces, triumph over adversity, formulaic features, think 

pieces, human interest features, historical feature, biographical feature/ profile 

features, bussines stor, first-person story, travel story, explanatory and how to do it 

feature, scientific feature/ invention story, hobbyist story, medical story, odd 

occupation story, personal columns, dan reviews. 

Di tengah kepungan media elektronik yang hanya mengedepankan faktualitas, 

gaya penulisan feature menjadi senjata bagi media cetak untuk tetap dapat bersaing. 

Media cetak menjadi opsi bagi pembaca yang membutuhkan informasi lengkap dalam 

bentuk hiburan. Untuk itu peran penggunaan feature amat penting sebagai pemberi 

nyawa tulisan guna menarik minat pembaca. Namun, ternyata banyak media cetak 

yang belum sepenuhnya menerapkan kaidah feature, salah satunya Majalah Trubus. 

Padahal, jika tidak menggunakan feature, kemungkinan media cetak akan lekang oleh 

waktu, karena tidak mampu memenuhi keinginan pembaca yang ingin mendapatkan 

bacaan yang informatif, lengkap dan menghibur yang tidak bisa didapat saat 

mengakses media elektronik. 

Majalah Trubus merupakan salah satu majalah tertua di Indonesia yang 

diterbitkan pertama kali pada tahun 1969 oleh Yayasan Bina Swadaya. Majalah edisi 

bulanan ini menyediakan informasi terkait pertanian dan peternakan, tanaman obat, 

tanaman hias, serta teknologi yang berhubungan dengan pertanian maupun 

peternakan. Meskipun topik pembahasan tersebut tergolong berat, namun media cetak 

ini dapat mengemas informasi dalam bahasa sastra yang tetap informatif sekaligus 

menghibur. Majalah Trubus memiliki sejumlah rubrik, di antaranya rubrik Topik. 

Topik merupakan rubrik laporan utama Majalah Trubus. Rubrik ini memberikan 

informasi terkait topik hangat yang tengah menjadi tren di tengah masyarakat, 

khususnya topik-topik yang berkaitan pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan, 
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pertamanan, kesehatan, teknologi tepat guna, serta topik-topik lainnya. Topik tersebut 

diangkat dengan mempertimbangkan kepentingan pembaca seperti aktualitas, pelaung 

bisnis komoditas tertentu, serta berdasarkan asas manfaat. Rubrik Topik ditulis secara 

mendalam, lengkap, lugas, serta dengan menghadirkan berbagai sudut pandang dari 

berbagai narasumber yang berkompeten. 

Peneliti memilih Majalah Trubus sebagai objek penelitian karena Majalah 

Trubus merupakan salah satu majalah tertua di Indonesia yang masih menjadi rujukan 

bagi pembaca untuk mendapatkan informasi terkait seputar tren tanaman, kiat 

merawat tanaman,  tips berbisnis di bidang perkebunan dan pertanian, hingga 

informasi tentang obat-obatan herbal yang diklaim mampu menyembuhkan penyakit 

tertentu. Artinya, Majalah Trubus masih dapat bertahan dan eksis di tengah gempuran 

media elektronik dan media internet.  Dengan demikian Peneliti ingin mengetahui 

lebih jauh bagaimana penerapan karakteristik penulisan feature dalam Majalah 

Trubus, terutama pada Rubrik Topik. Untuk mengetahui penerapan karakteristik 

penulisan feature dalam Majalah Trubus, Peneliti akan melakukan penelitian terhadap 

Rubrik Topik Majalah Trubus dalam rentang edisi enam bulan. Peneliti memilih edisi 

Juli hingga Desember 2020 lantaran pada rentang edisi tersebut Peneliti menilai 

secara garis besar mampu mewakili kajian bagaimana penerapan penulisan feature di 

Rubrik Topik Majalah Trubus. 

Berdasarkan latar belakang di atas, Peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Penerapan Karakteristik Penulisan Feature Pada Rubrik 

Topik Majalah Trubus Edisi Juli – Desember 2020”. 

1.2 Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap istilah-istilah atau variabel-

variabel yang terdapat dalam penelitian, baik dari penguji maupun pembaca pada 

umumnya dan memberikan gambaran umum dari tulisan secara keseluruhan, yang 
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akan menjadi dasar dalam upaya menjawab pertanyaan penelitian dan mengumpulkan 

data, maka dibutuhkan adanya penegasan istilah sebagai berikut. 

1.2.1 Jurnalistik 

Jurnalistik atau journalistic memiliki arti pewartaan dan segala 

sesuatu yang berhubungan dengan pemberitaan.3 

1.2.2 Feature 

Penggunaan istilah feature diambil dari Bahasa Inggris yang memiliki 

arti ciri, keistimewaan, corak, sifat, segi, artikel, dan karangan. Luasnya arti 

feature jika ditinjau secara bahasa tersebut dapat disimpulkan secara ringkas 

yaitu ciri khas suatu artikel atau karangan artikel yang ditulis menggunakan 

gaya feature memiliki ciri tersendiri yang membedakannya dengan tulisan lain 

seperti hardnews.4 

1.2.3 Majalah Trubus 

Majalah Trubus merupakan salah satu majalah tertua di Indonesia 

yang diterbitkan pertama kali pada tahun 1969 oleh Yayasan Bina Swadaya. 

Majalah edisi bulanan ini menyediakan informasi yang berkaitan dengan 

pertanian dan peternakan, tanaman obat, tanaman hias, serta teknologi yang 

berhubungan dengan pertanian maupun peternakan.5 

1.2.4 Analisis Isi  

Analisis isi adalah suatu teknik penelitian untuk membuat rumusan 

kesimpulan-kesimpulan dengan mengidentifikasi karakteristik spesifik secara 

sistematis dan objektif dari suatu teks. Dalam tradisi penelitian komunikasi, 

analisis ini dilakukan melalui proses identifikasi dan menelaah pesan-pesan 

yang terkandung dalam suatu teks.6 

                                                             
3 Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, 95. 
4 Lesmana, FEATURE Tulisan Jurnalistik yang Kreatif, 6. 
5 Wikipedia, “Trubus.” 
6 Muhtadi dan Abd. Djaliel, Metode Penelitian Dakwah, 112. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang di atas serta 

penegasan istilah-istilah dalam judul, dengan demikian rumus masalah dalam 

penelitian ini adalah: ―Bagaimana Penerapan Karakteristik Penulisan Feature Pada 

Rubrik Topik Majalah Trubus Edisi Juli – Desember 2020?‖ 

1.4 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.4.1  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih jelas bagaimana 

penerapan karakteristik penulisan feature pada rubrik Eksplorasi Majalah 

Trubus edisi Juli – Desember 2020. 

1.4.2 Kegunaan Penelitian 

1.4.2.1 Kegunaan akademis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan Ilmu 

Komunikasi dan juga diharapkan dapat menjadi bahan referensi penelitian 

selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan penulisan feature. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran, 

pengetahuan, gambaran dan informasi akan kajian penerapan karakteristik 

jurnalistik penulisan feature di Rubrik Topik pada Majalah Trubus. 

1.4.2.2 Kegunaan praktis 

1. Sebagai sumbangsih pemikiran kepada mahasiswa Ilmu Komunikasi, 

khususnya pada konsentrasi Jurnalistik. 

2. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan pada program 

Strata Satu (S1) Jurusan Ilmu Komunikasi. 

3. Untuk melengkapi syarat guna mendapatkan gelar Sarjana Ilmu Komunikasi 

(S.I.Kom) di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk lebih mempermudah dalam memahami laporan ini, maka materi-materi 

dalam penelitian ini dikelompokkan ke dalam subbab dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan tentang penjelasan latar belakang masalah dalam penelitian 

ini, penegasan istilah, rumusan masalah, serta tujuan dan kegunaan penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan mengenai teori berisi pengertian serta definisi yang disadur 

dari referensi baik buku maupun jurnal yang berkaitan dengan laporan skripsi, 

yang terdiri dari kajian teori, penelitian terdahulu, dan kerangka pikir. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang jenis dan pendekatan yang akan dilakukan, lokasi 

dan waktu penelitian, sumber data atau informasi, teknik pengumpulan data, 

validitas data, serta teknik analisis data. 

BAB IV: GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Pada bagian ini berisi tentang sejarah dan perkembangan Majalah Trubus, 

Profil Majalah Trubus, Struktur Majalah Trubus, dan Kategori Rubrik 

Majalah Trubus 

BAB V: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini akan dibahas mengenai bagaimana analisis isi penerapan 

karakteristik feature pada Rubrik Topik Majalah Trubus Edisi Juli-Desember 

2020. 

BAB VI: PENUTUP 

Pada bab ini berisi mengenai kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1  

  Kajian Terdahulu 

Nama Peneliti Febria Nurul Hikmah Elisabet Apti Elita Sari 

Judul Penelitian Analisis Isi Feature pada 

Rubrik Ulasan Majalah Intisari 

(Kajian Penerapan Kaidah 

Jurnalistik Penulisan Feature) 

Gaya Bahasa dan Struktur 

Feature Perjalanan Ma-

jalah Intisari Edisi Januari 

2016. 

Metode Penelitian Kualitatif Kualitatif 

Kesimpulan 

Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui 

bagaimana penerapan kaidah 

jurnalistik penulisan feature 

pada Rubrik Ulasan di Ma-

jalah Intisari dengan tema 

yang berbeda-beda. Studi 

kasus dalam penelitian ini 

adalah bagaimana media me-

nerapkan kaidah penulisan 

feature dalam media cetak. 

Hasil penelitian diperoleh ke-

simpulan bahwa artikel di 

rubrik Ulasan sepanjang tahun 

2012 merupakan berita atau 

informasi berupa fakta yang 

Studi Kasus penelitian ini 

mendeskripsikan struktur 

feature yang terdapat pada 

feature perjalanan majalah 

Intisari edisi Januari 2016, 

berkaitan tentang pola 

struktur feature, komponen 

dalam struktur feature, dan 

hubungan antar bagian 

dalam struktur feature. 

Secara keseluruhan tulisan 

feature perjalanan yang 

berjudul, ―Bersepeda Men-

jelajahi Atap Dunia‖ dapat 

dijadikan acuan yang baik 

dan tepat dalam menulis 
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otentik, mengandung human 

interest dan unsur sastra, dan 

memenuhi struktur penulisan 

feature dengan tepat. 

feature. Hal ini dibuktikan 

dengan ketepatan struktur 

feature yang terdiri atas 

pola struktur feature, kom-

ponen struktur feature, dan 

hubungan antar bagian da-

lam struktur feature. Gaya 

bahasa sebagai unsur pen-

dukung tulisan feature 

terdapat dalam tulisan ini. 

Peneliti mendapati lima 

jenis gaya bahasa, yaitu 

perumpamaan, metafora, 

hi-perbola, personifikasi, 

dan litotes, selain itu 

terdapat gaya bahasa 

dominan dan tidak do-

minan dalam tulisan 

feature perjalanan ini. 

Perbedaan Penelitian ini lebih fokus pada 

bagaimana penulisan feature 

pada Rubrik Ulasan dalam 

Majalah Intisari. 

Penelitian ini menekankan 

unsur gaya bahasa dan 

struktur feature perjalanan 

dalam Majalah Intisari. 

Persamaan Memiliki pembahasan yang 

sama secara konstruksi, yakni 

penerapan feature. 

Memiliki pembahasan 

yang sama secara kon-

struksi, yakni analisis 

penerapan feature.  
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Nama Peneliti Luthfi Apriliasari Okta Puspita Sari  

Judul Penelitian Feature Pada Rubrik Seni di 

Majalah Tempo Studi 

Kualitatif Analisis Wacana Van 

Dijk Mengenai Feature Pada 

Rubrik Seni di Majalah Tempo 

Analisis Wacana Feature 

Human Interest Pada 

Koran Harian Riau Pos 

Metode Penelitian Kualitatif Kualitatif 

Kesimpulan 

Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui struktur makro dari 

penggambaran feature pada 

rubrik Seni di Majalah Tempo, 

untuk mengetahui superstruktur 

dari penggambaran feature 

pada rubrik Seni di Majalah 

Tempo. Hasil penelitian 

diperoleh kesimpulan bahwa 

secara keseluruhan dalam 

feature pada Rubrik Seni di 

Majalah Tempo edisi 5-11 

Januari 2015 menekankan pada 

aspek bentuk apresiasi baik 

dalam bentuk proses maupun 

konteksnya dalam berkarya 

seni. Feature dalam rubrik ini 

menitikberatkan pada kajian 

tentang ―people‟ dan ‟things‟. 

Penyajian teks dalam rubrik 

seni ini secara keseluruhan 

Tujuan penelitian adalah 

untuk mengetahui analisis 

wacana feature human 

interest dalam surat kabar 

harian Riau Pos. Hasil 

penelitian menunjukkan 

kesimpulan bahwa struktur 

Makro feature human 

interest pada surat kabar 

harian Riau Pos, semua 

topik tentang keadaan 

mengandung segi human 

interest yang memberikan 

penekanan pada fakta-

fakta yang menggugah 

emosi, menghibur, 

memunculkan empati dan 

keharuan.  
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termasuk jenis artikel feature 

dalam bentuk ulasan. 

Penulisannya tetap mengikuti 

aturan jurnalistik yang 

menuntut akurasi dan 

kelengkapan laporan.  

Perbedaan Penelitian ini lebih fokus pada 

wacana Van Dijk mengenai 

feature yang diterapkan di 

Majalah Tempo. 

Penelitian ini lebih 

spesifik untuk 

menganalisis feature 

human interest yang 

diterapkan dalam Koran 

Harian Riau Pos. 

Persamaan Memiliki analisis pembahasan 

yang sama terkait penerapan 

feature yang diterapkan dalam 

media cetak majalah. 

Memiliki kesamaan 

pembahasan yaitu 

menganalisis penerapan 

feature pada media cetak. 

 

Nama Peneliti Anisa Azizah Okta Puspita Sari  

Judul Penelitian Penerapan Bahasa Jurnalistik 

Pada Intro Feature di Surat 

Kabar Harian Pagi Riau Pos 

Penerapan Jenis Lead 

Ringkasan Pada Feature 

Biography Di Kanal Profil 

Tagar.Id Periode Januari-

Juni 2021 

Metode Penelitian Kualitatif Kualitatif 

Kesimpulan 

Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui 

seperti apa penerapan Bahasa 

Jurnalistik pada Intro feature di    

Tujuan penelitian ini 

adalah untuk memahami 

penerapan lead jenis 

ringkasan sekaligus 
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SD 

Surat Kabar Harian Pagi Riau 

Pos Edisi Januari s/d April 

2013. Hasil penelitian 

menunjukkan kesimpulan 

bahwa penerapan bahasa 

jurnalistik intro feature di surat 

kabar harian pagi Riau Pos 

yang ditinjau dari segi bahasa 

jurnalistik Edisi Januari 2013 

berdasarkan lima indikator 

yaitu ringkas, jelas, tertib, 

singkat dan menarik cukup 

diterapkan, persentasenya 

mencapai lebih dari 60 persen. 

memahami alasan 

penerapannya pada feature 

biography di kanal Profil 

Tagar.id periode Januari-

Juni 2021. Penelitian 

tersebut memperoleh 

kesimpulan bahwa 

Penerapan Lead Ringkasan 

pada Feature Biography di 

Kanal Profil Tagar.Id 

Periode Januari-Juni 2021, 

dari 10 feature yang 

Peneliti analisis, hanya 

40% feature yang 

menerapkan ketiga kriteria 

penulisan lead ringkasan. 

40% feature menerapkan 

dua kriteria penulisan lead 

ringkasan dan 20% feature 

lainnya hanya menerapkan 

satu kriteria penulisan lead 

ringkasan.  

Perbedaan Penelitian ini lebih fokus pada 

penerapan Bahasa Jurnalistik 

pada intro feature Surat Kabar 

Harian Pagi Riau Pos Edisi 

Januari s/d April 2013. 

Penelitian ini 

memfokuskan pada 

penerapan lead ringkasan 

pada Feature Biography di 

Kanal Profil Tagar.Id 

Periode Januari-Juni 2021. 
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Persamaan Memiliki pembahasan yang 

sama terkait feature yang 

diterapkan dalam media cetak. 

Memiliki kesamaan 

pembahasan yaitu terkait 

feature. 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Jurnalistik 

Secara etimologis, jurnalistik berasal dari bahasa Perancis, yaitu 

kata journ yang berarti catatan atau laporan harian. Secara sederhana, 

jurnalistik diartikan sebagai kegiatan yang berhubungan dengan pencatatan 

atau pelaporan setiap hari. Dengan demikian, sebenarnya jurnalistik 

bukanlah pers ataupun media massa. Namun, jurnalistik merupakan 

kegiatan yang memungkinkan pers atau media massa bekerja dan diakui 

eksistensinya dengan baik.7 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Versi 

V, jurnalistik diartikan sebagai hal yang berkaitan dengan kewartawanan 

dan persuratkabaran. Jurnalistik juga dimaksudkan sebagai seni kejuruan 

yang bersangkutan dengan pemberitaan dan persuratkabaran. Menurut 

Ensiklopedi Indonesia, jurnalistik adalah bidang profesi yang 

mengusahakan penyajian informasi tentang kejadian dan atau kehidupan 

sehari-hari yang pada hakikatnya dalam bentuk penerangan, penafsiran, 

dan pengkajian secara berkala, dengan menggunakan sarana-sarana 

penerbitan yang ada.8 

Dalam leksikon komunikasi, jurnalistik dirumuskan sebagai suatu 

pekerjaan mengumpulkan informasi, menuliskannya dalam bahasa 

jurnalistik, kemudian menyunting dan menyebarkannya secara luas kepada 

publik melalui media massa.9 Produk jurnalistik, dewasa ini tidak terikat 

pada karya tulis yang diterbitkan melalui media cetak, karya jurnalistik 

                                                             
7 Sumadiria, Jurnalistik Indonesia Menulis Berita dan Feature Panduan Praktis Jurnalis Profesional, 2. 
8 Suhandang, Pengantar Jurnalistik, Seputar Organisasi, Produk, dan Kode Etik, 22. 
9 Kridalaksana, Leksikon Komunkasi, 44. 
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juga merambah media elektronik seperti radio dan televisi, dan media  

online seperti situs web, sehingga karya jurnalistik juga dapat berupa 

tulisan yang dirilis secara  online, atau pun visualisasi suara dari karya 

jurnalistik tersebut yang disiarkan secara luas melalui jaringan radio, atau 

visualisasi suara, gambar, dan gambar bergerak yang kemudian disiarkan 

secara luas melalui jaringan televisi. Dalam Peraturan Rumah Tangga 

Persatuan Wartawan Indonesia Pasal 9 ayat 1 menyebutkan bahwa 

pekerjaan kewartawanan (jurnalistik) berupa kegiatan atau usaha yang sah 

dalam bentuk berita, pendapat, ulasan, gambar-gambar, dan sebagainya 

dalam bidang komunikasi massa.10 Menurut Isnawijayani, perkataan 

jurnalistik atau kewartawanan dalam Peraturan Rumah Tangga Persatuan 

Wartawan Indonesia tersebut merupakan terjemahan dari Bahasa Inggris, 

jurnalism, dan journalistic.  

Menurut Sumadiria, produk jurnalistik yang paling umum adalah 

berita dan opini.11 Berita merupakan laporan tentang fakta atau ide termasa, 

yang dipilih oleh staf redaksi suatu harian untuk disiarkan, yang dapat 

menarik perhatian pembaca, baik karena nilai luar biasa, penting, akibat, 

maupun human interest seperti humor, emosi dan ketegangan.12 Tidak 

semua informasi dikategorikan sebagai berita, untuk itu karya jurnalistik 

memiliki nilai berita atau news value agar dapat dirilis sebagai berita. Nilai-

nilai berita dalam karya jurnalistik yaitu significance (penting), magnitude 

(besar), timeliness (aktual), proximity (dekat), prominence (tenar), dan 

human interest (manusiawi).13 

Ditinjau dari nilai kepentingan, berita dibedakan menjadi dua yaitu 

hard news dan soft news. Hard news merupakan berita tentang sebuah 

                                                             
10 Isnawijayani, Menulis Berita di Media Massa & Produksi Feature, 36. 
11 Isnawijayani, 36. 
12 Assegaff, Jurnalistik Masa Kini Pengantar Kewartawanan, 19. 
13 Ardiansyah, Modul Jurnalisme Tingkat Dasar, 17. 
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peristiwa, kejadian, atau konflik yang baru terjadi dan disampaikan secara 

lugas dan segera. Ada dua hard news yaitu berita langsung atau straight 

news dan berita yang terjadi di hari yang sama atau breaking news. 

Sedangkan soft news merupakan berita yang bersifat menghibur, 

informatif, dan lebih menekankan pada sisi kemanusiaan, yang ditulis lebih 

santai dan tidak terikat oleh waktu. Feature adalah salah satu bentuk soft 

news. Adiansyah berpendapat, feature merupakan sebuah fakta yang ditulis 

berdasarkan kejadian, latar belakang, serta nuansa kontekstual di 

sekitarnya.14 Jenis berita dalam penelitian ini lebih mengacu kepada soft 

news atau berita ringan, yang disajikan dalam bentuk feature. Jenis berita 

ini lebih sering ditemukan dalam media cetak seperti majalah, karena 

rentang waktu terbit yang berkala. 

2.2.2 Feature 

Penggunaan istilah feature diambil dari Bahasa Inggris yang 

memiliki arti ciri, keistimewaan, corak, sifat, segi, artikel, dan karangan. 

Luasnya arti feature jika ditinjau secara bahasa tersebut dapat disimpulkan 

secara ringkas yaitu ciri khas suatu artikel atau karangan Artikel yang 

ditulis menggunakan gaya feature memiliki ciri tersendiri yang 

membedakannya dengan tulisan lain seperti hardnews. Menurut Fred 

Fedler dalam Reporting for the Media sixth edition, sebagaimana dikutip 

Fanny Lesmana, sebuah tulisan feature memiliki kesan seperti sebuah 

kisah pendek terdiri atas bagian awal, pertengahan, dan bagian akhir.15 

Feature juga memberikan stimulasi atau inspirasi, namun tidak terlepas 

dari penyampaian informasi. Hal ini yang acap membuat sebuah tulisan 

feature disebut sebagai tulisan yang berwarna. 

                                                             
14 Ardiansyah, 16. 
15 Lesmana, FEATURE Tulisan Jurnalistik yang Kreatif, 6. 
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Secara sederhana, feature merupakan cerita atau karangan khas 

yang berpijak pada fakta dan data yang diperoleh melalui proses jurnalistik. 

Disebut cerita atau karangan khas, karena feature bukanlah penuturan atau 

laporan tentang fakta secara lugas atau lempeng sebagaimana dijumpai 

pada berita langsung (straight news).16 

Penulisan feature tidak tunduk kepada kaidah pola piramida 

terbalik dengan rumus 5W+1H (What, When, Who, Where, Why, How) atau 

cara penyusunan pesan secara deduktif, Namun demikian, setiap karya 

feature harus mengandung semua unsur yang terdapat 5W+1H. Selain itu, 

feature disajikan dalam bahasa pengisahan yang sifatnya kreatif informal. 

Jadi sangat jauh berbeda dengan berita langsung (straight news) yang 

disajikan dalam bahasa pelaporan yang sifatnya lugas dan formal.17 Haris 

Sumadiria mendefinisikan feature sebagai cerita khas kreatif yang berpijak 

pada jurnalistik sastra tentang suatu situasi, keadaan, atau aspek kehidupan, 

dengan tujuan untuk memberi informasi dan sekaligus menghibur khalayak 

media massa.18 

Penggunaan gaya menulis feature oleh media agar dapat bersaing 

dengan media elektronik, dalam segi kelengkapan informasi serta 

entertainment atau hiburan. Secara aktual, media cetak tak akan mampu 

mengalahkan media elektronik, oleh sebab itu feature menjadi salah satu 

cara karena dalam penulisannya feature mengandung informasi yang lebih 

ketimbang berita biasa, yang mungkin diabaikan atau tidak dapat 

disampaikan oleh berita biasa. Karena mengandung informasi lebih, 

Feature tidak akan pernah basi. Informasi lebih yang dimiliki feature 

ketimbang berita biasa lantaran gaya tulisan ini dapat memuat informasi 

                                                             
16 Sumadiria, Jurnalistik Indonesia Menulis Berita dan Feature Panduan Praktis Jurnalis Profesional, 
150. 
17 Sumadiria, 151. 
18 Sumadiria, 152. 
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fakta disertai dengan penjelasan riwayat terjadinya suatu peristiwa, 

bagaimana duduk perkaranya, bagaimana proses terjadinya suatu peristiwa, 

dan sisi menarik dari suatu peristiwa tersebut. Untuk itu, secara teori 

feature lebih mengedepankan unsur mengapa dan bagaimana. 

Sebagai produk jurnalistik, feature juga dapat diartikan sebagai 

sebuah tulisan berita, bedanya jika berita harian mengedepankan 

keaktualan yang bersifat hardnews atau berita langsung, maka feature 

merupakan berita yang bersifat softnews. Disebut softnews lantaran dalam 

penyajiannya, feature lebih menonjolkan sisi menarik untuk dibaca tetapi 

tetap berbobot dalam segi isi. Sebagai softnews, feature tentu memiliki 

perbedaan dengan hardnews.19 Berita langsung atau biasa disebut straight 

news lebih mengedepankan kecepatan dan terbatas oleh waktu, sehingga 

ada istilah basi untuk jenis berita ini. Suatu peristiwa erat kaitannya dengan 

konteks waktu, dan akan kehilangan momen jika tidak dapat diberitakan 

dengan waktu yang cepat. Menurut Nur Zain, hardnews identik dengan 

kecepatan. Semakin cepat berita ditayangkan maka akan semakin baik, 

namun karena unsur cepat tersebut menyebabkan hardnews menghadirkan 

informasi yang tidak dapat menghadirkan informasi yang lengkap, 

sehingga informasi yang disampaikan dalam hardnews bersifat 

berkelanjutan.20 Artinya, berita yang satu dengan yang lainnya biasanya 

berkaitan, baik itu membenarkan atau mengklarifikasi, maupun melengkapi 

berita sebelumnya. 

Sementara itu, feature sebagai berita softnews yang lebih 

mengedepankan unsur informatif sekaligus menghibur tidak dapat 

menyalip hardnews dalam segi kecepatan namun lebih lengkap dan 

mendalam dari segi informasi. Kedalaman informasi yang disampaikan 

                                                             
19 Lesmana, FEATURE Tulisan Jurnalistik yang Kreatif, 13. 
20 Zain, Penulisan Feature, 17. 
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lewat tulisan feature lantaran biasanya penulis lebih teliti dalam 

mengumpulkan, mengolah dan menulis data hingga disuguhkan ke 

pembaca. Karena ketelitian ini, masalah waktu bukan hal penting dalam 

menulis feature. Tulisan feature juga tidak mengenal kata basi, meski topik 

yang dibicarakan telah terjadi di masa lampau, dengan menulis feature 

maka topik tersebut tetap dapat dibaca kapan saja tanpa harus memedulikan 

masalah waktu. Meski waktu tidak menjadi masalah penting dalam 

penulisan feature, tetapi topik-topik terkini tetap menjadi poin penting bagi 

sebuah media agar tetap dapat bersaing. Untuk itu, biasanya feature 

digunakan oleh media cetak yang terbit tiap mingguan atau bulanan. 

Kendati informasi tidak lagi segar, namun sisi menarik yang berhasil 

diungkap dan disuguhkan lewat tulisan feature terkait topik-topik yang 

belum lama terjadi, akan menjadi daya tertarik tersendiri bagi pembaca. 

Pola atau susunan penulisan hardnews umumnya menyajikan 

informasi penting pada bagian atas atau awal berita, sementara pada bagian 

bawah atau akhir berita hanya paragraf pendukung atau argumen, pola ini 

dikenal dengan piramida terbalik atau inverted pyramid. Hal ini sesuai 

dengan prinsip hardnews yang mengedepankan kecepatan dalam 

menyajikan informasi sekaligus kecepatan pembaca dalam memperoleh 

informasi. Sedangkan pada tulisan feature yang lebih mengedepankan 

kedalaman informasi, human interest, dan sisi menarik dari sebuah 

peristiwa, susunan penulisan pada feature maka seluruh badan tulisan 

berisikan informasi penting untuk dibaca. Sehingga pembaca tidak dapat 

melewatkan beberapa paragraf, seperti membaca awalnya atau akhirnya 

saja, untuk mendapatkan informasi secara keseluruhan dari tulisan feature 

pembaca harus membaca semuanya.  

Berita hardnews dengan feature juga dapat dibedakan berdasarkan 

penulisan lead. Karena menggunakan pola penulisan piramida terbalik, 
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hardnews biasanya ditulis dengan lebih mengedepankan unsur 5W 1H 

yaitu What, When, Who, Where, Why dan How. Sementara dalam feature, 

lead disampaikan dengan gaya yang lebih bebas dan tidak terikat pada 

unsur 5W 1H. Pada berita hardnews, konten peristiwa yang disajikan lebih 

kepada jawaban dari pertanyaan mengapa sebuah peristiwa terjadi, 

sementara feature lebih menekankan unsur jawaban dari pertanyaan 

bagaimana sebuah peristiwa dapat terjadi. Feature menyajikan informasi 

terperinci karena menjelaskan bagaimana sebuah peristiwa terjadi, 

termasuk di dalamnya mengungkap sisi menarik dari suatu kejadian 

tersebut yang jarang diketahui orang. 

Sebagai karya jurnalistik, feature memiliki fungsi terhadap 

hardnews antaranya untuk melengkapi berita hardnews, memperkaya 

informasi, memberikan hiburan, mengajak pembaca untuk menyelam lebih 

jauh terhadap suatu peristiwa maupun kejadian, dan sebagai sarana efektif 

untuk mempengaruhi khalayak dalam menanggapi suatu pemberitaan. 

Penulisan feature memiliki ciri khas, meskipun beberapa mungkin 

juga menjadi ciri gaya penulisan karya jurnalistik lain, beberapa ciri berikut 

secara keseluruhan hanya dapat ditemukan dalam tulisan feature, yaitu: 

a. Dapat dibaca kapan saja  

Ciri utama dari sebuah tulisan feature adalah dapat dibaca 

kapan saja sehingga peristiwa masa lampau pun masih dapat 

diangkat kembali dalam sebuah tulisan menarik. Kendati begitu, 

bukan berarti tulisan feature melulu soal menghangatkan peristiwa 

basi sehingga kembali enak dibaca. Menurut Rolnicki, feature juga 
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dapat memuat topik yang baru saja terjadi, yang kemudian 

dikaitkan dengan kejadian masa kini.21 

b. Mengedepankan sisi human interest 

Sebagai bagian dari karya jurnalistik, tulisan feature jelas 

memiliki news value atau nilai berita. Nilai berita dalam feature 

antara lain human interest, proximity, dan prominence. Di antara 

ketiga nilai berita tersebut, unsur human interest lebih ditonjolkan 

dalam tulisan feature. 

c. Tulisan fakta bergaya sastra 

Membaca tulisan feature seperti membaca karya fiksi 

seperti novel karena feature cenderung menggunakan gaya bahasa 

sastra yang ringan dan menghibur. Meski demikian, sebagai karya 

jurnalis yang memiliki kode etik jurnalistik, informasi yang 

disampaikan dalam sebuah tulisan feature harus ditulis 

berdasarkan fakta. Kode etik jurnalistik tersebut tertera dalam 

pasal 4 yang berbunyi ―Wartawan Indonesia tidak membuat berita 

bohong, fitnah, sadis, dan cabul‖. Bagi seorang jurnalis yang 

menulis feature berdasarkan imajinasi belaka jelas tidak dapat 

dibenarkan dan dianggap sebagai perbuatan yang melalaikan 

tanggung jawab. 

d. Subjektif penulis dalam gaya penulisan 

Menurut Nur Zain, subjektivitas dilarang dalam 

menyajikan data dalam sebuah karya jurnalistik seperti hardnews 

maupun softnews.22 Namun dalam segi gaya penulisan, 

                                                             
21 Lesmana, FEATURE Tulisan Jurnalistik yang Kreatif, 20. 
22 Zain, Penulisan Feature, 20. 
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subjektivitas diperkenankan untuk memberikan rasa dalam tulisan. 

Untuk itu, emosi atau pikiran si penulis biasanya diselipkan secara 

halus dalam feature, sehingga pembaca secara tidak sadar akan 

merasakan objektivitas yang ingin disampaikan oleh penulis. Kata-

kata ―kendati, meskipun, atau barangkali‖ kerap digunakan untuk 

menghaluskan objektivitas gaya penulisan untuk menambah rasa 

dalam feature. 

e. Tulisan panjang 

Feature adalah tulisan yang panjang lantaran mengandung 

banyak informasi yang lebih dibandingkan dengan berita 

hardnews. Menurut Fanny Lesmana,23 tulisan feature lebih 

mendalam dalam hal mengungkapkan informasi, sehingga wajar 

jika lebih panjang. Biarpun panjang, bukan berarti tulisan feature 

adalah tulisan yang bertele-tele. Seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya, susunan penulisan feature yaitu seluruh isi atau badan 

tulisan adalah penting. 

f. Tulisan kreatif 

Dalam sebuah kasus, apa yang dianggap ekstrem oleh 

pembaca dapat ditulis lebih mainstream dalam feature dengan 

mengungkapkan sisi menarik dari suatu kejadian tersebut. Penulis 

feature dalam menanggapi suatu kejadian tidak hanya berpatokan 

pada apa yang sedang terjadi, tetapi juga latar belakang kejadian 

yang mungkin saja lebih menarik. Dibutuhkan kekreatifan seorang 

penulis feature untuk mengulik sebuah peristiwa menjadi tulisan 

feature yang menarik. 

                                                             
23 Lesmana, FEATURE Tulisan Jurnalistik yang Kreatif, 30. 
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g. Struktur tulisan bebas 

Pada penulisan berita langsung umumnya lebih 

mengedepankan struktur piramida terbalik dengan unsur 5W + 1H. 

Sedangkan pada tulisan feature, struktur penulisan lebih bebas. 

Menurut Fanny Lesmana,24 penulis feature diizinkan memulai 

tulisannya dari mana saja yang dianggap menarik untuk dijadikan 

lead atau kepala tulisan. Lead dalam sebuah tulisan feature tidak 

harus terikat dengan unsur 5W + 1H, dan lebih mengedepankan 

unsur menarik. Lead yang menarik dalam feature sangat krusial 

lantaran menjadi jembatan untuk mempengaruhi apakah pembaca 

akan lanjut membaca atau tidak. Meskipun memiliki struktur 

penulisan yang bebas, menulis feature juga harus berpatokan pada 

kerangka agar suatu tulisan dapat disebut sebagai sebuah feature.  

Ratna Restapy mengungkapkan bahwa feature merupakan bentuk 

tulisan jurnalisme sastra yang bercerita tentang suatu fakta dengan gaya fiksi 

sehingga mampu mengimajinasi pembaca dengan anekdot dan lelucon sebagai 

warna pemberitaan.25 Struktur feature terdiri dari judul, lead atau pembuka, 

body atau tubuh, dan diakhiri dengan penutup yang lebih bersifat punch. 

Bentuk penyajian feature ada dua kategori. Pertama, feature human interest, 

yakni tema diambil dari sifat-sifat kemanusiaan yang ditulis berdasarkan 

observasi penulis. Kedua, feature berita, yakni tema yang diambil merupakan 

percampuran antara imajinasi atau kreativitas penulis dan unsur kemanusiaan 

dalam berbagai berita sosial, pendidikan, budaya, ekonomi, bisnis, tokoh, 

kebijakan, dan agama. 

                                                             
24 Lesmana, 36. 
25 Restapaty, Kreatif Menulis Feature Wujud Bahasa dan Stuktur, 12. 
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1. Judul feature 

Judul yang menarik sangat penting untuk menarik calon pembaca 

untuk tergugah membaca tulisan feature. Menurut Djuarto tujuan judul berita, 

selain memberikan gambaran informasi dalam berita, juga untuk memikat 

agar pembaca melihatnya dan ingin membaca isi berita tersebut.26 Untuk itu 

judul harus bersifat atraktif agar calon pembaca tertarik, judul juga 

menggambar isi, komunikatif dan logis. Menurut Sumadiria, terdapat delapan 

syarat judul berita, yakni: provokatif, singkat-padat, relevan, fungsional, 

formal, representatif, spesifik, dan merujuk kepada etika dan bahasa baku.27 

Syarat judul berita feature sama dengan syarat judul berita. 

Perbedaannya terletak pada syarat kelima. Jika syarat kelima judul berita 

adalah formal, resmi, kaku, maka pada feature, syaratnya adalah informal. 

Informal berarti judul yang dibuat harus lentur, fleksibel, lincah, menarik, 

atraktif, ekspresif. Ini merupakan konsekuensi logis dari hardnews (berita 

keras) ke softnews (feature). Selain itu, judul feature mensyaratkan tingkat 

kreativitas, improvisasi, dan kepekaan cita rasa sastra yang tinggi dari 

wartawan atau reporter penulisnya. Menurut Ratna Restapaty, ada lima jenis 

judul yang dapat diterapkan dalam feature, yaitu:28 

a. Judul dari titik pandang isi 

Judul dari titik pandang isi merupakan judul yang menggunakan 

materi isi sebagai daya pengungkap dan penjelas. Susunan kata dalam 

judul merefleksikan materi dalam tulisan. 

 

 

                                                             
26 Djuarto, Teknik Mencari dan Menulis Berita, 65. 
27 Sumadiria, Jurnalistik Indonesia Menulis Berita dan Feature Panduan Praktis Jurnalis Profesional, 
195. 
28 Sumadiria, 195. 
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b. Judul how to 

Judul how to merupakan judul yang disusun bersifat spesifik. 

Judul ini biasanya sering digunakan jurnalisme secara efektif. 

c. Judul 5W+1H 

Judul 5W+1H merupakan judul yang memuat salah satu keenam 

peraga tany. Judul 5W + 1H terurai dalam Who yang merujuk pada nama 

yang menjadi topik tulisan, contoh, ―Ian Antono Lebih Suka Sedan‖; 

What, yakni judul yang menunjukkan dari materi tulisan, contoh, ―Dana 

Pendidikan pun Dinikmati Koruptor‖; Where, yakni judul yang bertujuan 

mendeskripsikan tempat fokus materi tulisan, contoh, ―Patung Buddha 3 

Meter di Vihara Ekayana Graha‖; When, berhubungan dengan ‗waktu‘ 

yang hendak dimunculkan, contoh, ―Estee Lauder Wafat di Usia ke-97”; 

Why, argumentatif yang mengapungkan usulan gagasan, contoh ―Isu 

Agama Kerap Dijadikan Alat Kepentingan Kekuasaan‖; How, yakni 

bersifat mekanis, contoh, ―Arteri Kaku? Makanlah Agar-agar.‖ 

d. Judul superlatif 

Judul superlatif merupakan judul yang menggambarkan 

keluarbiasaan atau kehebatan. 

e. Judul bertanya 

Judul bertanya merupakan penggunaan kalimat tanya sebagai 

judul. Judul seperti ini umumnya lebih menarik bagi pembaca untuk 

mencari tahu jawaban dalam tulisan feature. 

f. Judul dari titik pandang bentuk 

Judul dari titik pandang bentuk yakni kreativitas dalam 

penyusunan kata-kata menjadi unsur yang paling penting, dan umumnya 

memakai tema-tema ―obrolan‖, contoh ―Nyoblos Sih Gampang yang 

Penting Duitnya...!‖ 
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2. Lead feature 

Menarik atau tidaknya sebuah lead dalam tulisan feature sangat 

mempengaruhi minat pembaca, sebab daya pikat tulisan terletak pada lead, 

intro atau teras, baik itu hardnews maupun softnews. Menurut Adriansyah,29 

lead yang bagus akan menggoda dan memaksa pembaca untuk terus membaca 

sebuah feature. Lead berisi hal terpenting sekaligus menarik untuk 

menggugah perhatian pembaca. Untuk itu lead merupakan sudut pandang 

dimulainya penulisan.30 Tujuan lead feature adalah agar dapat mengunggah 

pembaca untuk mengikuti cerita, sebagai jembatan apakah pembaca akan 

melanjutkan membaca dan menjadi pembuka alur isi feature, menggelitik rasa 

keingintahuan pembaca, dan memberitahu pembaca tentang cerita yang jelas. 

Karena feature adalah gaya penulisan yang bebas, sehingga lead yang 

diterapkan dalam tulisan ini juga lebih beragam. Ada beberapa lead yang 

digunakan dalam tulisan feature untuk menarik pembaca. Berikut jenis-jenis 

lead yang biasa diterapkan dalam sebuah feature, antara lain: 

a. Lead bercerita, menurut Romli, 31  lead bercerita biasanya ditulis 

seperti tulisan fiktif layaknya cerpen atau novel, sehingga saat dibaca 

dapat melibatkan pembaca dalam tulisan tersebut. Lead ini 

menggunakan teknik menciptakan suatu suasana yang dapat membawa 

pembaca merasakan sekaligus seakan menjadi tokoh utama dalam 

tulisan. Lead semacam ini sangat efektif untuk feature yang 

menceritakan petualangan. 

b. Lead pertanyaan, teknik lead pertanyaan atau quetions umumnya 

digunakan pada features, kendati tidak menutup kemungkinan karya 

jurnalistik lain juga menggunakan lead serupa. Lead pertanyaan 

                                                             
29 Ardiansyah, Modul Jurnalisme Tingkat Dasar, 11. 
30 Hikmah, “Analisis Isi Feature Pada Rubrik Ulasan Majalah Intisari,” 18. 
31 Muhtadi dan Abd. Djaliel, Metode Penelitian Dakwah, 26. 
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memiliki tujuan untuk menggugat suatu peristiwa yang masih samar. 

Biasanya kalimat dalam lead pertanyaan menggunakan nada skeptis 

terhadap fakta dan keterangan yang ada. Dengan begitu, penulis dapat 

mempengaruhi pembaca untuk bersikap kritis terhadap suatu 

peristiwa. 32 .Lead pertanyaan identik diawali dengan kalimat tanya 

yang meragukan seperti Benarkah? atau Apakah? Kalimat tanya yang 

provokatif dapat mengundang pembaca untuk lebih menyelami tulisan 

feature lantaran tertantang untuk mencari tahu kebenaran suatu 

peristiwa. Lead ini efektif bila berhasil menantang pengetahuan atau 

rasa ingin tahu atau curiosty pembaca.33 

c. Lead kutipan, merupakan teras tulisan yang berisi pernyataan 

narasumber atau referensi tertulis. Meski lead ini menarik, perlu 

diperhatikan bahwa jangan mencantumkan kutipan atau referensi yang 

terkesan klise, dan juga harus menggambarkan kenyataan yang 

sebenarnya. 34  Menurut Asdiansyah, 35  lead kutipan biasanya berupa 

kutipan pepatah, ayat dari kitab suci, pernyataan narasumber, maupun 

pendapat orang terkenal yang masih ada kaitannya dengan tema 

feature yang ditulis.  

d. Lead ringkasan, merupakan teras feature yang langsung menyajikan 

kesimpulan dari isi berita. Penulis yang menerapkan lead ringkasan 

dalam tulisan featur biasanya yakin pembaca membutuhkan informasi 

tersebut dan akan tetap lanjut membaca meski sudah mendapatkan 

gambaran isi feature. Romli berpendapat, 36  lead ringkasan sering 

digunakan oleh penulis feature yang mempunyai peristiwa atau 

                                                             
32 Rosyadi, “Teknik Lead: Questions / Pertanyaan.” 
33 Rosyadi. 
34 Mardiyah, “6 Jenis Lead Berita, Cara Membuka Tulisan.” 
35 Ardiansyah, Modul Jurnalisme Tingkat Dasar, 24. 
36 Muhtadi dan Abd. Djaliel, Metode Penelitian Dakwah, 27. 
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informasi yang kuat dan menarik, yang akan laku dengan sendirinya 

dengan lead yang ala kadarnya tersebut. 

e. Lead deskriptif, lead deskriptif maupun lead naratif sebenarnya 

memiliki kesamaan, yaitu lead ini dimaksudkan untuk membawa 

pembaca agar dapat merasakan peristiwa yang disampaikan melalui 

lead tersebut. Kendati sama dalam hal tujuan, namun lead deskriptif 

lebih mengedepankan unsur citra atau kesan. Sesuai namanya, lead 

deskriptif menjelaskan dengan rinci suatu peristiwa sehingga pembaca 

dapat membayangkannya secara jelas.37 

3. Body feature 

Bagian struktur feature yang tak kalah penting adalah bagaimana 

penulis dapat menyajikan isi feature atau body feature yang disampaikan. Isi 

feature berisi informasi mendalam yang memiliki tingkat kepentingan secara 

menyeluruh, bukan di awal, di tengah, atau di akhir. Isi feature bisa berupa 

kronologi suatu peristiwa, atau ulasan mendalam terhadap kejadian dengan 

sudut pandang tertentu dilengkapi dengan hasil observasi, yang proses 

pengumpulan data dilakukan secara teliti dan ditulis dengan kreatif. Salah satu 

unsur penting dalam Isi feature adalah nilai berita, bahkan nilai berita dalam 

feature merupakan ciri khas. Berikut beberapa nilai berita yang menjadi unsur 

penulisan dalam Isi feature.38 

a. Human interest, merupakan nilai berita yang paling menonjol dalam 

tulisan feature. Nilai human interest ini tidak terlepas dari unsur emosi 

atau emotional value. Pembaca dapat terhanyut dalam rasa marah, sedih, 

kecewa atau perasaan apa pun yang ingin disampaikan penulis dalam 

feature. 

                                                             
37 Mardiyah, “6 Jenis Lead Berita, Cara Membuka Tulisan.” 
38 Lesmana, FEATURE Tulisan Jurnalistik yang Kreatif, 40. 
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b. Proximity atau kedekatan, merupakan salah satu nilai berita yang juga 

kerap menjadi unsur penulisan feature. Semakin dekat suatu peristiwa 

terjadi, semakin menarik berita tersebut untuk diungkap. Unsur kedekatan 

yang dimaksud adalah kedekatan peristiwa kejadian dengan para pembaca, 

semakin dekat suatu peristiwa terjadi, maka semakin mungkin bagi 

pembaca untuk mencari tahu tentang beritanya. Peristiwa yang terjadi di 

tanah air tentu lebih menarik bagi pembaca di Indonesia ketimbang 

peristiwa di belahan dunia lain. Selain karena faktor kedekatan lokasi, 

unsur proximity juga termasuk unsur kedekatan secara emosional. 

Misalnya, kisah perjuangan atlet Indonesia lebih menggugah untuk dibaca 

ketimbang kisah atlet negara lain, karena secara emosional atlet Indonesia 

tersebut berjuang atas nama negara. 

c. Prominence atau keterkenalan merupakan salah satu nilai beri berita yang 

menjadi unsur dalam tulisan feature. Segala hal yang berkaitan dengan 

ketenaran, akan menarik untuk diulas secara lengkap dalam sebuah 

feature.39 

d. Odity atau keanehan merupakan nilai berita yang disukai oleh pembaca. 

Kisah-kisah yang unik dan tidak biasa sering diangkat wartawan untuk 

dijadikan feature. 

Beberapa jenis tulisan feature yang kerap disajikan dalam surat kabar 

maupun majalah, sebagaimana dirangkum Fanny Lesmana yaitu:40 

a. News feature, merupakan jenis feature yang diolah dari sebuah peristiwa 

secara lebih mendalam dalam bentuk cerita. Biasanya feature ini 

mengangkat sisi lain dari peristiwa yang terjadi, yang mungkin tidak 

termuat dalam hardnews. 

                                                             
39 Lesmana, 43. 
40 Lesmana, 51–64. 
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b. Backgrounds atau latar belakang merupakan feature yang menyajikan 

berita aktual, namun digali lebih dalam tentang latar belakangnya. 

Berbeda dengan feature sejarah, feature latar belakang lebih menonjolkan 

sisi asal-usul suatu kejadian. 

c. Retrospective/ commemorative story merupakan feature tentang sebuah 

kilas balik peristiwa, baik itu tentang hari jadi maupun peristiwa masa 

kini yang pernah terjadi di masa silam. Misalnya tulisan tentang kilas 

balik bencana-bencana di Tanah Air di akhir dan di awal tahun. 

d. Investigatif features merupakan feature yang mengungkap tentang suatu 

peristiwa yang bersifat investigatif untuk menyingkap informasi yang 

tersembunyi atau sengaja ditutup-tutupi. 

e. Colourpieces merupakan tulisan singkat dari saksi pertama sebuah 

peristiwa. Misalnya tulisan berjudul ―Kejamnya Pergaulan Mama Jepang‖ 

yang dimuat di Majalah Intisari pada Agustus 2014. Artikel tersebut 

merupakan pengalaman pribadi penulis yang bekerja di Jepang. Tulisan 

tersebut memuat tentang aturan-aturan tak tertulis yang ada di sana. 

f. Triumph over adversity (TOAs) merupakan feature yang memuat tentang 

perlawanan seseorang yang ada di dalam kondisi memprihatinkan. 

Misalnya tulisan berjudul ―Berharap Perempuan Indonesia Tetap 

Berjuang‖ yang dimuat majalah Intisari pada September 2014. Tulisan 

tersebut memuat kisah para perempuan mantan tahanan politik yang 

menghuni panti jompo. 

g. Formulaic features merupakan feature yang diterbitkan secara rutin atau 

berkala. Biasanya feature ini menggunakan judul seperti ―Enam Puluh 

Detik Bersama...‖ atau ―Sehari Dalam Hidup...‖ dan sebagainya. 

h. Think pieces merupakan jenis feature berbentuk opini yang ditulis oleh 

spesialis keilmuan, bukan jurnalis, yang membahas topik tertentu. 

Beberapa jurnalis berpendapat, jenis tulisan ini bukan termasuk feature, 

melainkan opini karena ditulis berdasarkan pendapat pribadi penulis. 
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i. Human interest features atau feature sisi menarik kemanusiaan 

merupakan feature yang memuat tentang tulisan yang mengutamakan rasa 

kemanusiaan. Ini adalah salah satu jenis feature yang paling banyak 

ditulis dan dimuat di media massa. 

j. Historical feature atau feature sejarah merupakan tulisan tentang sejarah 

suatu peristiwa yang ditulis menggunakan gaya feature. 

k. Biographical feature/ profile features atau feature biografi, disebut juga 

feature profil merupakan tulisan tentang riwayat hidup seorang tokoh 

yang disajikan dalam bentuk bercerita. 

l. Bussines story atau kisah bisnis merupakan bagian dari feature human 

interest yang memuat tentang kisah kesuksesan seseorang dalam 

menjalankan bisnis, atau kisah perjalanan sebuah nama produk, yang 

menarik untuk dibaca. 

m. First-person story merupakan feature yang memuat kisah yang dituliskan 

atau diceritakan oleh orang pertama yang terlibat dalam suatu peristiwa. 

Misalnya feature tentang pengakuan korban kecelakaan pesawat. 

n. Travel story atau cerita perjalanan merupakan feature yang memuat 

tentang kisah perjalanan seseorang ketika mengunjungi suatu tempat. 

Tulisan ini biasanya menggunakan gaya deskripsi dan bercerita. 

o. Explanatory and how to do it feature merupakan tulisan feature yang 

memuat tentang penjelasan dan bagaimana sesuatu dilakukan atau dibuat. 

Feature ini disebut juga dengan feature kiat. 

p. Scientific feature/ invention story merupakan feature yang membahas 

tentang ilmu pengetahuan maupun penemuan baru. 

q. Hobbyist story atau kisah kegemaran merupakan feature yang berisikan 

kisah tentang kegemaran unik seseorang, misalnya kolektor barang 

mewah atau antik. 

r. Medical story atau kisah pengobatan merupakan feature yang memuat 

tentang cerita-cerita orang yang berjuang  hingga sembuh dari penyakit. 
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s. Odd occupation story merupakan feature yang menyajikan kisah-kisah 

profesi unik penggali kubur, perias mayat, dan sebagainya. 

t. Personal columns merupakan kolom pribadi yang keluar rutin setiap 

majalah terbit. Personal columns biasanya diisi oleh reporter yang 

dilengkapi dengan foto dan namanya. Kolom ini membahas tentang  

masalah yang sedang hangat, namun dibungkus dengan gaya ringan yang 

bercerita. Tulisan seperti ini masih diperdebatkan apakah masuk kategori 

feature atau opini. Sebab, biasanya penulis juga menyertakan data yang 

akurat, namun di sisi lain juga memasukkan opininya  

u. Reviews merupakan tulisan yang memuat penilaian kritis terhadap suatu 

produk, biasanya film, buku, game dan lain-lain yang ditulis dengan gaya 

feature. 

4. Penutup Feature  

Penutup feature atau ending merupakan paragraf akhir yang berisi 

kesimpulan, pesan, atau pun kesan yang disampaikan oleh penulis. Penutup 

feature memiliki peran menyempurna dalam tulisan feature. Adapun jenis-

jenis penutup sebuah feature, di antaranya:41 

a. Penutup menyimpulkan, yaitu meringkas apa-apa yang telah diuraikan 

dan mengarahkan ke lead. Lead dan penutup berkesinambungan. 

b. Penutup penyengat, penutup cerita yang bertujuan mengagetkan 

pembaca dengan kesimpulan yang tidak terduga. 

c. Penutup klimaks, merupakan akhir sebuah cerita yang bersifat 

kronologis. 

d. Penutup tanpa penyelesaian/menggantung, penutup yang ditulis 

dengan meninggalkan sebuah pertanyaan pokok yang tak terjawab. 

Pertanyaan pokok berupa inti dari tulisan. 

                                                             
41 Hikmah, “Analisis Isi Feature Pada Rubrik Ulasan Majalah Intisari,” 25. 
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e. Penutup ajakan bertindak, penutup dengan lontaran saran, seruan, atau 

ajakan untuk melakukan tindakan tertentu yang dianggap relevan. 

2.2.3 Majalah Trubus 

Majalah Trubus merupakan salah satu majalah tertua di Indonesia 

yang diterbitkan pertama kali pada tahun 1969 oleh Yayasan Bina 

Swadaya. Majalah edisi bulanan ini menyediakan informasi yang berkaitan 

dengan pertanian dan peternakan, tanaman obat, tanaman hias, serta 

teknologi yang berhubungan dengan pertanian maupun peternakan. 

Meskipun topik pembahasan tersebut tergolong berat, namun media cetak 

ini dapat mengemas informasi dalam bahasa sastra yang tetap informatif 

sekaligus menghibur. 

Majalah Trubus memiliki sejumlah rubrik, di antaranya rubrik 

Topik. Topik merupakan rubrik laporan utama Majalah Trubus. Rubrik ini 

memberikan informasi terkait topik hangat yang tengah menjadi tren di 

tengah masyarakat, khususnya topik-topik yang berkaitan pertanian, 

perkebunan, peternakan, perikanan, pertamanan, kesehatan, teknologi tepat 

guna, serta topik-topik lainnya. Topik tersebut diangkat dengan 

mempertimbangkan kepentingan pembaca seperti aktualitas, pelaung bisnis 

komoditas tertentu, serta berdasarkan asas manfaat. Rubrik Topik ditulis 

secara mendalam. Lengkap, lugas, serta dengan menghadirkan berbagai 

sudut pandang dari berbagai narasumber yang berkompeten. Rubrik Topik 

sendiri biasanya ditulis hingga mencapai 18 hingga 20 halaman dengan 5 

sampai 10 judul. 
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2.2.4 Analisis Isi 

Analisis isi merupakan salah satu metode utama dalam ilmu 

komunikasi. 42  Analisis isi adalah suatu teknik penelitian untuk membuat 

rumusan kesimpulan-kesimpulan dengan mengidentifikasi karakteristik 

spesifik secara sistematis dan objektif dari suatu teks. Dalam tradisi 

penelitian komunikasi, analisis ini dilakukan melalui proses identifikasi dan 

menelaah pesan-pesan yang terkandung dalam suatu teks. 43  Analisis isi 

menurut Budd pada dasarnya merupakan suatu teknik sistematik yang 

digunakan untuk menganalisis isi pesan dan mengelola pesan atau suatu alat 

yang dapat mengobservasi serta menganalisis isi perilaku komunikasi yang 

terbuka dari komunikator.44 Analisis isi disebut juga sebagai studi tentang 

verbal, yang kemudian dapat digunakan untuk memperoleh keterangan dari 

isi pesan yang disampaikan dalam bentuk lambang. Karena ini merupakan 

studi tentang verbal, untuk itu analisis isi dapat diterapkan untuk 

menganalisis semua bentuk pesan verbal seperti surat kabar, majalah, 

tabloid, dan buku, atau pun cerita-cerita. 

Analisis isi dibedakan menjadi dua, yakni analisis isi kuantitatif dan 

analisis kualitatif. Analisis isi kuantitatif lebih cenderung pada isi komunikasi 

yang tampak, yakni tersurat, manifes, dan nyata. Sementara analisis isi 

kualitatif biasanya digunakan untuk menjelaskan hal-hal yang bersifat laten 

atau tersirat, salah satunya adalah gaya bahasa yang terkandung dalam suatu 

tulisan atau artikel. Menggunakan metode analisis isi harus mengamati 

fenomena komunikasi dan merumuskan dengan tepat apa yang diteliti dan 

semua tindakan harus didasarkan pada tujuan tersebut.45 

                                                             
42 Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metode untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu  Sosial Lainnya, 
11. 
43 Muhtadi dan Abd. Djaliel, Metode Penelitian Dakwah, 112. 
44 Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 175. 
45 Ahmad, Desain Penelitian Analisis Isi (Content Analysis), 12. 
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Majalah Trubus 
Edisi Juli hingga 
Desember 2020 

Rubrik Topik 
Penerapan Kaidah 
Penulisan Feature 

Kategorisasi 
Penulisan 
Feature 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa analisis isi 

merupakan teknik penelitian yang mengidentifikasi karakteristik secara 

spesifik dengan cara sistematis, yang digunakan untuk menganalisis isi pesan 

yang berbentuk tertulis, seperti surat kabar, buku, dan lain sebagainya. 

2.3 Kerangka Berpikir 

Untuk mempermudah Peneliti dalam melakukan analisis penerapan 

karakteristik penulisan feature pada Rubrik Eksplorasi dalam Majalah Trubus 

tersebut, maka Peneliti membuat kerangka pikir sebagai tolak ukur penulisan.  

Bagan 2.1 Kerangka  Pikir 

 

 

     Sumber: Hasil olahan peneliti berdasarkan teori feature oleh Fanny Lesmana 2023

Karakteristik Faeture Unsur Penulisan Feature 

1. Dapat dibaca kapan saja 

2. Mengedepankan sisi human interest 

3. Tulisan fakta bergaya sastra 

4. Subjektif penulis dalam gaya 
penulisan 

5. Tulisan panjang 

6. Tulisan kreatif 

7. Stuktur tulisan bebas 

1. Judul feature 

2. Lead feature 

3. Isi atau tubuh feature 

4. Penutup feature 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Untuk mempermudah proses perencanaan dan pelaksanaan penelitian 

maka dibutuhkan desain penelitian. Penelitian ini menggunakan metode 

pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

menempatkan peneliti sebagai instrumen kunci. Sementara teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan analisis data bersifat induktif, yang hanya memaparkan 

situasi atau peristiwa. Tipe penelitian ini menggunakan analisis dengan susunan 

kata sebagai jawaban atas permasalahan yang diteliti, yang bertujuan untuk 

memberikan gambaran, menjelaskan dan menafsirkan hasil penelitian. Menurut 

Moleong, penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 

perilaku, cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.46 

Dengan demikian, penelitian ini menggunakan metode analisis isi, yaitu 

suatu metode yang bersifat non-reaktif, sebab tidak melibatkan aksi-aksi subjek, 

karena metode analisis isi digunakan untuk meneliti objek mati, seperti 

dokumen-dokumen, catatan-catatan hasil rekaman, pidato, buku, film. Metode ini 

sering digunakan untuk meneliti surat kabar, majalah dan buku-buku. 

Kelebihan dari sifat non reaktif dalam analisis isi dapat menghindari hal-

hal yang bersifat subyektif yang dapat memberikan pengaruh emosional atau data 

yang direkayasa dapat dihindari. Adapun analisis isi yang digunakan pada 

penelitian ini adalah analisis isi deskriptif, yakni analisis yang diterapkan untuk 

menggambarkan secara detail suatu pesan, atau suatu teks tertentu. Desain 

analisis isi ini tidak dimaksud untuk menguji suatu hipotesis tertentu, atau 

                                                             
46 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 6. 
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menguji hubungan di antara variabel. Eriyanto berpendapat, analisis isi semata 

untuk deskripsi, menggambarkan aspek-aspek dan karakteristik dari suatu 

pesan.47 

Dalam penelitian ini dapat diketahui bagaimana penerapan kaidah 

penulisan feature pada Rubrik Topik Majalah Trubus dengan metode penelitian 

kualitatif deskriptif menggunakan analisis isi, sehingga hal-hal yang bersifat 

subyektif dan dapat mempengaruhi data yang direkayasa dapat dihindari. Dengan 

demikian, peneliti menganggap metode tersebut tepat digunakan dalam penelitian 

ini. 

3.2 Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada media cetak Majalah Trubus yang terbit 

pada Juli hingga Desember 2020. Alamat redaksi Majalah Trubus terletak di 

Griha Trubus Bina Swadaya, Jalan Lembah Hijau, Mekarsari, Cimanggis, 

Depok, Jawa Barat. Penelitian ini dimulai sejak 31 Januari 2022 sampai selesai. 

3.3 Sumber Data Penelitian 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek 

penelitian dengan menggunakan alat pengukur atau alat pengambilan data 

langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari. Data primer 

dalam penelitian ini adalah Rubrik Topik Majalah Trubus Edisi Juli 

hingga Desember 2020. 

 

                                                             
47 Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metode untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu  Sosial Lainnya, 
47. 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain atau tidak 

langsung yang diperoleh peneliti dari objek penelitian. Data sekunder 

biasanya berbentuk data dokumentasi atau data laporan yang telah 

tersedia. Bentuk data sekunder dalam penelitian ini berupa buku-buku, 

data dari internet, majalah, dan literatur lainnya. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

1. Dokumentasi 

Menurut Sutopo, dalam penelitian kualitatif, dokumen tertulis dan 

arsip merupakan sumber data yang sering memiliki posisi penting, 

terutama bila sasaran kajian mengarah pada latar belakang atau berbagai 

peristiwa yang terjadi di masa lampau yang sangat berkaitan dengan 

kondisi atau peristiwa masa kini yang sedang diteliti.48 Dalam penelitian 

ini, peneliti mendokumentasikan Rubrik Topik dalam Majalah Trubus 

edisi Juli hingga Desember tahun 2020. Data kemudian dianalisis 

berdasarkan unit analisis, yaitu data diobservasi, dicatat, dan dianggap 

sebagai data, memisahkan menurut batasan-batasannya dan 

mengidentifikasi untuk analisis berikutnya. 

2. Studi Kepustakaan 

Pengumpulan data dari berbagai literatur pendukung terkait 

dengan jurnalistik sastra pada Rubrik Topik dalam Majalah Trubus edisi 

Juli hingga Desember tahun 2020. 

3. Triangulasi sumber 

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data 

                                                             
48 Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif (Dasar Teori dan Terapannya Dalam Penelitian), 80. 
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dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang 

sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data 

dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.  

Dalam penelitian ini, jenis triangulasi yang peneliti pilih ialah triangulasi 

sumber. 

Triangulasi sumber berarti membandingkan dengan mengecek 

ulang tingkat kepercayaan terhadap suatu informasi yang diperoleh 

melalui sumber berbeda. Misalnya membandingkan antara apa yang 

dikatakan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi.  Dalam hal ini 

peneliti menggunakan Majalah Tempo sebagai sumber data lainya yang 

akan menjadi pembanding dengan sumber data dari Majalah Trubus. 

Majalah Tempo dipilih dengan alasan sama-sama merupakan media cetak 

tertua di Indonesia dan masih banyak peminatnya. Selain itu, Majalah 

Tempo juga menerapkan gaya penulisan feature.  

3.5 Validitas Data 

Validitas data adalah ketepatan antara data pada objek penelitian dengan 

daya yang dilaporkan oleh peneliti. Validitas dalam penelitian kualitatif 

didasarkan pada kapasitas pertanyaan apakah hasil yang didapat sudah akurat 

dari sudut pandang peneliti, partisipasi, maupun pembaca secara umum. 

Pemeriksaan terhadap validitas data pada dasarnya, menurut Moleong, selain 

digunakan untuk menyanggah balik apabila terdapat tuduhan yang mengatakan 

bahwa penelitian kualitatif tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang 

tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif.49 

Selain untuk menguji data yang telah  diperoleh, validitas data dilakukan 

untuk membuktikan bahwa penelitian yang dilakukan memang benar-benar 

merupakan penelitian ilmiah. Dapat dikatakan valid suatu data apabila data yang 

                                                             
49 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 6. 
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diperoleh oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek 

penelitian tidak ditemukannya atau tidak terdapat perbedaan atau hanya terdapat 

sedikit perbedaan, sehingga keabsahan data yang telah disajikan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Dalam penelitian ini, validitas data yang digunakan adalah triangulasi 

sumber. Ini merupakan teknik validitas data yang digunakan untuk menguji 

kredibilitas data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.50 

3.6 Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono, analisis data merupakan proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya 

dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 

mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 

dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.51 

Analisis data kualitatif merupakan suatu analisis yang didasarkan data 

yang didapat, dan dikembangkan menjadi hipotesis, sehingga bersifat induktif. 

Hipotesis yang dikembangkan berdasarkan data ini kemudian dilengkapi dengan 

data-data lainnya menggunakan teknik validitas isi untuk mendapatkan 

kesimpulan apakah hipotesis diterima atau ditolak. Apabila data diterima, maka 

hipotesis menjadi teori. Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis konten atau isi (Content analysis). 

                                                             
50 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 127. 
51 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 224. 



 

40 
 

BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

4.1 Sejarah dan Perkembangan Majalah Trubus 

Sejarah berdirinya Majalah Trubus bermula dari didirikannya badan 

hukum Yayasan Sosial Tani Membangun (YSTM) oleh Ikatan Petani Pancasila 

(IPP) di Jakarta pada 24 Mei 1967. Badan hukum ini dijadikan sebagai pengelola 

proyek-proyek dari IPP. Salah satu kegiatannya adalah menerbitkan Buletin Tani 

Membangun. Dua tahun berselang, pada 1969 buletin tersebut berganti nama 

menjadi Majalah Trubus. Majalah Trubus didirikan oleh organisasi IPP untuk 

memberikan informasi seputar pertanian. Terbitnya majalah pertanian ini menjadi 

jembatan hubungan baik antara IPP dengan Organisasi Tani lainnya di Tanah air. 

Dengan adanya Majalah Trubus, banyak produsen produk pertanian menemukan 

media yang tepat untuk memasarkan produk mereka. Selain itu, para petani 

dimudahkan mendapatkan jangkauan informasi dari Majalah Trubus. 

Pada era Orde Baru (1966 – 1998), untuk menyederhanakan Organisasi 

Politik dan Organisasi Sosial Kemasyarakatan, termasuk Organisasi Tani, 

pemerintah membuat kebijakan baru yang mengutamakan stabilitas politik untuk 

pertumbuhan ekonomi. Dengan adanya penyederhanaan ini, pada 1973 kemudian 

IPP digabung dengan Organisasi Tani lainnya ke dalam satu wadah Himpunan 

Kerukunan Tani Indonesia (HKTI). Setelah adanya penggabungan ini, HKTI 

mengintegrasikan pendekatan massa termasuk kegiatan advokasi. Sementara 

YTSM yang sebelumnya di bawah IPP, kemudian mengurusi persoalan 

pendekatan manajemen proyek dan perkembangan partisipasi masyarakat lokal. 

YTSM selanjutnya bertransformasi menjadi Yayasan Bina Swadaya. Di awal 

perubahannya, Yayasan Bina Swadaya mengelola dua kegiatan, yaitu: 

Pengembangan Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) atau Self Help Group 

(SGH) ke arah pemberdayaan ekonomi rakyat lemah dan miskin, serta penerbitan 
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Majalah Trubus untuk informasi pertanian yang kemudian berkembang menjadi 

media komunikasi pembangunan.52 

Pada awal penerbitannya, Majalah Trubus banyak menghadapi masalah 

sebab sebelumnya belum pernah ada penerbit majalah pertanian. Selain itu, tidak 

ada tim penulis yang mumpuni di bidang pertanian, sedangkan ahli pertanian tidak 

lancar menulis. Masalah lainnya, target pembaca Majalah Trubus adalah para 

petani sederhana. Tetapi umumnya para petani kecil era itu kebanyakan masih buta 

huruf atau tak mampu membaca. Mereka umumnya juga tidak memprioritaskan 

membaca karena sibuk bekerja, sehingga tingkat bacaan rendah. Distribusi 

majalah ke petani-petani kecil juga menjadi problematik. Biaya pengiriman relatif 

mahal karena umumnya para pembaca bertempat di desa-desa yang relatif 

terpencil. Sementara sumber pemasukan dari iklan dari produsen pupuk, benih, 

alat-alat maupun jasa-jasa pertanian masih nihil kala itu. Ketiadaan iklan ini 

lantaran produsen-produsen tersebut belum percaya terhadap eksistensi dan masa 

depan Majalah Trubus. Selain itu, kebutuhan-kebutuhan akan sarana pertanian 

waktu itu disalurkan melalui Dinas Pertanian yang ada di daerah-daerah. 

Kesulitan-kesulitan tersebut mendorong Yayasan Bina Swadaya 

mendiversifikasi usaha dengan memperluas bidang penerbitan. Tidak hanya 

terbatas di bidang penerbitan majalah, Yayasan Bina Swadaya kemudian juga 

menerbitkan buku-buku pertanian, peternakan, perikanan, perkebunan, gardening 

atau pertamanan, kesehatan, teknologi tepat guna, dan lainnya. Lain itu, Yayasan 

Bina Swadaya juga mengadakan berbagai pelatihan dan konsultasi untuk 

masyarakat. Tema-tema materi pelatihan yang disampaikan berdasarkan topik 

pembahasan yang terbit di Majalah Trubus. Selanjutnya, penerbitan Majalah 

Trubus yang semula dikelola oleh  Yayasan Bina Swadaya kemudian dibentuk 

badan pengelola baru, yaitu; PT Trubus Swadaya sebagai perusahaan penerbit 

                                                             
52 Bina Swadaya, “Tentang Bina Swadaya.” 
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sekaligus pembuatan desain Majalah Trubus, dan PT Trubus Media Swadaya 

sebagai perusahaan pemasaran Majalah Trubus, termasuk mencari dan mengelola 

konsumen pemasang iklan. Dalam perkembangannya, Majalah Trubus mengalami 

pasang-surut. Bahkan selama 14 tahun sejak terbit pertama kali, Majalah Trubus 

masih merugi. Di tahun ke-15, Majalah Trubus bangkit menunjukkan geliatnya 

dan bertahan hingga sekarang. 

4.2 Profil Majalah Trubus 

Dilatarbelakangi ketiadaan informasi khusus di bidang pertanian kala itu, 

Yayasan Sosial Tani Membangun (YSTM) di bawah Ikatan Petani Pancasila (IPP) 

menerbitkan Buletin Tani Membangun pada 1967, yang kemudian diganti majalah 

pertanian bernama Trubus pada 1969. 53  Trubus sendiri merupakan kata dari 

Bahasa Jawa yang berarti tumbuh atau bersemi. Sebagai salah satu media cetak 

tertua sekaligus majalah pertanian paling pertama di Indonesia, Majalah Trubus 

merupakan trend maker di bidang pertanian di Indonesia. Majalah ini terbit sekali 

dalam sebulan dengan topik seputar pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan, 

pertamanan, kesehatan, teknologi tepat guna, serta topik-topik lainnya. Tak hanya 

di Tanah Air, pemasaran Majalah Trubus juga telah merambah negara tetangga 

seperti Malaysia dan Brunei Darussalam.54 

Majalah Trubus menyajikan informasi yang berkaitan dengan pertanian 

secara rinci. Mulai dari cara bercocok tanam, perawatan hingga pemeliharaan 

tanaman berdasarkan penelitian maupun dari narasumber yang berkompeten di 

bidangnya. Tak hanya itu, Majalah Trubus juga menyajikan informasi terkait 

khasiat suatu tanaman untuk kesehatan. Bahkan, peluang usaha dan pemasarannya 

juga dapat ditemukan  secara lengkap dan mendalam dalam Majalah Trubus. 

Beberapa rubrik Majalah Trubus di antaranya yaitu: Topik, Eksplorasi, Obat 

Tradisional, Buah, Perkebunan, Sayuran, Tanaman Hias, Satwa, Komunitas, Pojok 

                                                             
53 Bina Swadaya. 
54 Trubus, “Tentang Kami.” 
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Luar, Inspirasi, dan Muda. Selain rubrik tersebut, Majalah Trubus juga memiliki 

sejumlah rubrik tetap yaitu: Mimbar Pembaca, Redaktur Tamu, Dari Redaksi, 

Koleksi Eksklusif, Organik, Riset, Seputar Agribisnis, Peristiwa, dan Agrineka. 

Terdapat beberapa jenis iklan yang dapat ditayangkan di Majalah Trubus, 

di antaranya iklan tentang tanaman hias, bibit tanaman buah maupun tanaman 

buah dalam pot (Tabulampot), tanaman sayuran, tanaman obat-obatan tradisional, 

peralatan perkebunan, serta iklan lain yang mencakup informasi tentang 

pengadaan pelatihan, pameran, maupun buku-buku terbitan PT Trubus Swadaya. 

Majalah Trubus biasanya mengadakan pelatihan dengan tema materi sesuai 

dengan topik majalah yang terbit atau pun tren usaha yang sedang digemari 

masyarakat. 

Majalah Trubus telah menerima sejumlah penghargaan, di antaranya 

penghargaan dari Institut Pertanian Bogor (ITB) pada Desember 2015 sebagai 

lembaga yang konsisten memberikan informasi pertanian. Majalah Trubus juga 

pernah menerima penghargaan bergengsi pada ajang Indonesia Print Media Award 

2011. Berkat majalah terbitan edisi Maret 2010 dengan judul topik ―Ayam 

Kampung, Panen 30 Hari Lebih Cepat‖ dan edisi November 2010 dengan judul 

topik ―The Super Fruit‖, Majalah Trubus mendapatkan penghargaan sekaligus dua 

Silver Winner sebagai The Best Special Interest Local Magazine. 

4.3 Visi dan Misi Majalah Trubus  

Berikut visi dan misi Majalah Trubus: 

1. Visi 

Menjadi perusahaan penerbitan yang diakui unggul dan pelopor dalam 

menyediakan beragam informasi secara nasional dan internasional. 

2. Misi  

 Membangkitkan kesadaran masyarakat terhadap potensi flora dan fauna 

serta biodevirtasi dunia. 
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 Menyediakan informasi pertanian terlengkap, terpercaya, dan terkini untuk 

mendorong perkembangan agribisnis Indonesia. 

 Mempengaruhi kebijakan pembangunan agar lebih berpihak pada 

perkembangan pertanian dan lingkungan hidup. 

 Memperluas jangkauan pelayanan informasi secara berkelanjutan. 

4.4 Struktur Organisasi Majalah Trubus 

a. Pendiri                                         : Bambang Ismawan 

b. Pemimpin Umum                        : Bambang Ismawan 

c. Wakil Pemimpin Umum : Koeswandi 

d. Pemimpin Redaksi    : Utami Kartika Putri 

e. Redaktur Pelaksana  : Sardi Duryatmo 

f. Penanggung Jawab Rubrik  : Rosy Nur Apriyanti 

Imam Wiguna 

Argohartono Arie Raharjo 

Riefza Vebriansyah 

g. Wartawan  : Andari Titisari 

Muhammad Fajar Ramadhan 

Hanna Tri Puspa Borneo Hutagaol 

Sinta Herian Pawestri 

Tamara Yunike 

h. Artistik  : Antonius Riyadi 

i. Dokumentasi  : Agus Untung Suropati 

j. Penerbit  : PT Trubus Swadaya 

k. Direktur : Utami Kartika Putri 

l. Iklan  : Kinanti Roospitasari (Koordinator) 

Supri Handoyono 

Teguh Suwartono 



 

 

 

 45 

 

 

m. Pemasaran  : Satjung Situmorang 

Gino Alfredo 

n. Pelatihan, tur, dan konsultasi 

agribisnis 

 

: 

 

Imelda Damanik 

 

4.5 Kantor Biro Majalah Trubus 

Alamat redaksi       

: 

GRHA TRUBUS BINA SWADAYA, Jalan Lembah 

Hijau, Toko Trubus, RT 001 RW 007, Mekarsari, 

Cimanggis, Depok, Jawa Barat 16452 

Telepon                    

: 

+62 21 877 221 66 

+62 21 877 222 10 

+62 21 877 238 39 

E-mail                   :  redaksi@trubus-online.co.id 

redaksi@trubus-online.com 

iklan@trubus-online.co.id 

sirkulasi@trubus-online.co.id 

langganan@trubus-online.co.id 

Homepage            : www.trubus-online.co.id 

4.6 Kategori Rubrik Majalah Trubus 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) versi V, rubrik 

merupakan kepala ruangan atau ruangan tetap dalam surat kabar, majalah, dan 

sebagainya. Rubrik memang umumnya banyak dijumpai di media cetak. Majalah 

Trubus memiliki beragam rubrik yang membahas tema-tema tertentu yang 

berkaitan dengan pertanian, peternakan, dan lainnya. Berikut kategori rubrik di 

Majalah Trubus: 
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1. Topik 

Topik merupakan rubrik laporan utama Majalah Trubus. Rubrik ini 

memberikan informasi terkait topik hangat yang tengah menjadi tren di tengah 

masyarakat, khususnya topik-topik yang berkaitan pertanian, perkebunan, 

peternakan, perikanan, pertamanan, kesehatan, teknologi tepat guna, serta 

topik-topik lainnya. Topik tersebut diangkat dengan mempertimbangkan 

kepentingan pembaca seperti aktualitas, pelaung bisnis komoditas tertentu, 

serta berdasarkan asas manfaat. Rubrik Topik ditulis secara mendalam. 

Lengkap, lugas, serta dengan menghadirkan berbagai sudut pandang dari 

berbagai narasumber yang berkompeten. Rubrik Topik sendiri biasanya ditulis 

hingga mencapai 18 hingga 20 halaman dengan 5 sampai 10 judul. 

2. Eksplorasi 

Rubrik  Eksplorasi pertama kali muncul di Majalah Trubus pada edisi 

Februari 2007 dan tetap dipertahankan hingga kini. Rubrik ini merupakan 

wadah bagi 42 keanekaragaman hayati di Indonesia, sekaligus sebagai 

tanggung jawab moral terhadap konservasi. Umumnya laporan Rubrik 

Eksplorasi merupakan hasil liputan di alam seperti hutan, pegunungan, pantai, 

lautan, dasar samudera, dan lainnya. Biasanya rubrik Eksplorasi menyajikan 

dua artikel yang saling berkaitan setiap terbitnya. Sebagai tanggung jawab 

konservasi, tak jarang rubrik Eksplorasi menghadirkan laporan terkait upaya 

pelestarian hayati sebagai bentuk upaya perlindungan terhadap adat suatu 

suku, fauna, flora dan keragaman endemik lainnya yang terancam punah. 

Rubrik Eksplorasi menyajikan laporan yang mendalam terkait suatu 

topik yang jarang orang ketahui sehingga menjadi nilai lebih bagi Majalah 

Trubus. Secara penulisan, rubrik Eksplorasi tak jauh beda dengan rubrik-

rubrik lain di Majalah Trubus. Rubrik Eksplorasi ditulis menggunakan gaya 

feature untuk menghidupkan laporan hasil liputan yang langsung terjun ke 

alam.   
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3. Obat Tradisional 

Majalah Trubus turut menghadirkan informasi berkaitan dengan obat 

tradisional. Melalui rubrik Obat Tradisional, Majalah Trubus menyajikan 

kisah-kisah kesembuhan pasien penyintas penyakit tertentu setelah 

mengonsumsi herbal. Pengalaman empiris ini didukung dengan bukti-bukti 

ilmiah hasil penelitian para ahli terkait kemanjuran herbal tertentu untuk 

mengobati suatu penyakit. Rubrik Obat Tradisional ditulis dengan gaya 

feature human interest yang menitikberatkan pada sisi daya tarik 

kemanusiaan. Selain itu, dalam rubrik ini pembaca dapat mengetahui senyawa 

dalam herbal sekaligus manfaatnya serta cara kerja senyawa dalam 

menyembuhkan penyakit. Rubrik ini juga menyediakan kiat meracik obat 

herbal untuk menyembuhkan penyakit. Selain penyintas penyakit yang 

sembuh setelah mengonsumsi herbal, rubrik ini juga menghadirkan 

narasumber berkompeten lainnya, seperti pakar herbal atau herbalis, dokter, 

serta peneliti dari universitas ternama di Indonesia maupun dari mancanegara. 

4. Buah 

Majalah Trubus secara khusus membahas segmen buah-buahan dalam 

satu rubrik Buah. Dalam rubrik Buah biasanya dibahas terkait buah-buahan 

yang tengah menjadi tren di masyarakat, baik hasil introduksi dari luar negeri, 

maupun buah-buahan lokal yang juga memiliki kualitas tak kalah dengan 

buah dari luar. Dalam rubrik ini juga dihadirkan buah-buahan hasil hibrida 

atau persilangan dari para peneliti, tetapi kerap juga dibahas buah-buahan 

hasil mutasi dari pohon induk yang menghasilkan buah dengan karakteristik 

berbeda dari buah galibnya. Pembaca juga dapat menemukan informasi 

tentang beragam jenis buah-buahan yang belum banyak beredar di 

masyarakat. 

Selain itu, pembaca dapat menemukan informasi seputar peluang 

bisnis buah-buahan, cara membudidayakan tanaman buah, hingga kiat-kiat 
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merawat tanaman buah-buahan. Berhubungan dengan cara budidaya, dalam 

rubrik buah juga disajikan informasi tentang hama, penyakit, panen, dan 

bahkan pemasarannya. Jika pembaca menyukai sisi  human interest, biasanya 

rubrik buah juga menghadirkan tulisan yang berkaitan dengan kisah seorang 

petani atau pekebun yang sukses membudidayakan tanaman buah. 

5. Perkebunan 

Bukan majalah pertanian namanya jika tak memiliki rubrik yang 

membahas tak membahas segala sesuatu tentang Perkebunan. Untuk 

memenuhi informasi terkait perkebunan kepada para pembaca, Majalah 

Trubus menghadirkan rubrik perkebunan. Rubrik ini berisi informasi terkait 

komoditas pekebunan skala besar maupun kecil yang memiliki prospek pasar 

yang menjanjikan. Pembaca dapat menemukan informasi seputar tanaman 

perkebunan seperti sengon, sawit, jati, dan informasi tentang komoditi lainya 

yang dapat ditemukan dalam rubrik Perkebunan ini. Selain itu, pembaca juga 

dapat menemukan informasi terkait teknik budidaya hingga proses pasca 

panen yang dibahas tuntas dan lengkap. 

6. Sayuran 

Ingin membudidayakan atau sekedar ingin mendapatkan informasi? 

Pembaca dapat menemukan beragam pembahasan jenis sayuran di rubrik 

Sayuran. Rubrik ini dikhususkan untuk membahas segala macam hal yang 

berkaitan dengan sayuran. Tak hanya varietas terbaru sayuran tertentu, rubrik 

ini juga menyajikan sejumlah informasi terkait peluang bisnis, teknologi 

budidaya, penanganan hama maupun penyakit, hingga pembahasan terkait 

pasca panen sayur. Rubrik ini juga menghadirkan kisah-kisah inspiratif 

tentang orang-orang yang sukses menanam sayuran hingga menambah pundi-

pundi penghasilan. 
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7. Tanaman Hias 

Bagi pembaca yang menggemari tanaman hias, rubrik ini merupakan 

salah satu laporan yang paling ditunggu-tunggu. Rubrik Tanaman Hias 

menghadirkan informasi seputar tanaman hias yang tengah digemari di Tanah 

Air maupun tanaman hias dari mancanegara dan sentra-sentra tanaman hias di 

Asia seperti Thailand maupun Taiwan. Seperti halnya mode, tanaman hias 

juga mengalami tren, pembaca dapat menemukan artikel terkait tanaman unik 

dan langka yang dihargai fantastis. Tak hanya langka dan unik, Trubus juga 

menyajikan informasi terkait tanaman hias dengan varian terbaru hasil 

persilangan oleh para pakar tanaman maupun tanaman hias yang mengalami 

mutasi secara alami yang memiliki karakteristik berbeda dan dianggap unik. 

Selain jenis tanaman, pembaca juga dapat membaca informasi seputar 

cara membudidayakan tanaman hias. Trubus juga menyajikan informasi 

seputar peluang bisnis tanaman hias yang menjanjikan untuk pembaca yang 

ingin mencoba berbisnis tanaman hias. Tak ketinggalan, biasanya dalam 

rubrik Tanaman Hias juga disajikan laporan tentang orang-orang yang 

berhasil membudidayakan tanaman hias dan mendapatkan banyak keuntungan 

untuk memotivasi para pembaca memulai berbisnis tanaman hias. 

8. Satwa  

Tak melulu soal tanaman, Majalah Trubus juga menghadirkan 

informasi seputar satwa, baik itu satwa peliharaan seperti anjing, kucing dan 

kelinci, ikan hias, satwa unik, maupun satwa yang memiliki peluang bisnis 

seperti satwa ternak, maupun satwa perikanan. Di dalam rubrik Satwa, 

pembaca dapat menemukan artikel tentang varian-varian hewan peliharaan, 

baik orisinal maupun hasil persilangan. Tak hanya itu, rubrik ini juga 

membahas hewan eksotis yang tidak biasa untuk dipelihara seperti ular, katak, 

tokek, dan masih banyak yang lainnya. Terdapat seri khusus pada rubrik 

Satwa yaitu Seri Walet yang selalu dihadirkan di setiap terbitnya. Seri Walet 
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ini membahas tentang budidaya tentang walet, dari pemilihan tempat, teknik 

pemanggilan, hingga pasca panen sarang walet, serta prospek usaha walet. 

9. Rubrik lainnya 

Selain rubrik-rubrik yang telah dijelaskan di atas, Trubus juga 

menyediakan sejumlah rubrik lainya, yaitu Pojok Luar, Inspirasi, dan Muda. 

Selain rubrik tersebut, Majalah Trubus juga memiliki sejumlah rubrik tetap 

yaitu: Mimbar Pembaca, Redaktur Tamu, Dari Redaksi, Koleksi Eksklusif, 

Organik, Riset, Seputar Agribisnis, Peristiwa, dan Agrineka. Rubrik Pojok 

Luar untuk konten tulisan yang memuat tentang seluk beluk dunia pertanian 

maupun botani di mancanegara. Rubrik Inspirasi menyediakan artikel maupun 

laporan tentang kisah seseorang yang menginspirasi dalam kaitannya dengan 

bidang pertanian maupun bisnis yang berhubungan dengan dunia pertanian 

dan lainnya. Sedangkan rubrik Muda menyediakan ruang bacaan yang 

memuat kisah-kisah para orang-orang di usia muda yang bergerak di bidang 

pertanian. 

Gambar 4.1 Logo Majalah Trubus 

Tabel 1Gambar 4.1 Logo Majalah Trubus 

 

Foto 1Gambar 4.1 Logo Majalah Trubus 

Sumber: Trubus Bina Swadaya 
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Gambar 4.1 Majalah Trubus Edisi 608  

       

Sumber: 

trubusonlineshop.com 

Gambar 4.2 Majalah Trubus Edisi 609 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: trubusonlineshop.com 

 

  

Gambar 4.3 Majalah Trubus Edisi 610 

 

 

 

Sumber: trubusonlineshop.com 

Gambar 4.2 Majalah Trubus Edisi 611 

 

 

 

Sumber: trubusonlineshop.com 

 

Foto 2Gambar  4.1 
Majalah Trubus Edisi Foto 3 Gambar 4.2 Majalah Trubus 

Edisi 609 

Foto 
4Gamb

Foto 
54.2 

Foto 

Tabel 

Tabel 3Gambar 

Tabel 4mbar 

Tabel 5Gambar 
4.2 Majalah 



 

 

 

 52 

 

 

 

Gambar 4.3 Majalah Trubus Edisi 612 

Sumber: trubusonlineshop.com 

 

Gambar 4.2 Majalah Trubus Edisi 613 

Sumber: trubusonlineshop.com 

 

Foto 7Majalah Trubus Edisi 612 Foto 8Majalah Trubus Edisi 
612 

Tabel 

Tabel 7ambar 4.2 
Majalah Trubus 
Edisi 613 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

 Hasil penelitian tentang penerapan karakteristik feature dalam Rubrik Topik 

Majalah Trubus Edisi Juli – Desember 2020 sesuai dengan metode pengumpulan data 

yang digunakan peneliti, yakni dokumentasi dan studi pustaka, maka dapat 

disimpulkan bahwa: Feature merupakan karangan khas yang berpijak pada data dan 

fakta, ditulis secara kreatif, dengan bumbu-bumbu bahasa sastra, serta kisah tidak 

biasa dari aspek kehidupan. 

Adapun unsur-unsur karakteristik feature yang diterapkan dalam Rubrik 

Topik Majalah Trubus Edisi Juli – Desember 2020 yaitu; 

1. Tidak terikat aktualitas 

2. Mengedepankan sisi human interest. 

3. Tulisan fakta bergaya sastra. 

4. Tulisan panjang. 

5. Tulisan kreatif. 

6. Struktur tulisan bebas. 

Sedangkan penerapan kaidah feature pada judul, lead, isi dan penutup, 

peneliti menyimpulkan bahwa Rubrik Topik Majalah Trubus Edisi Juli – Desember 

2020: 

1. Cenderung menggunakan jenis judul feature dari titik pandang isi, judul 

how to, judul 5W+1H, dan judul superlatif. 

2. Cenderung tidak menggunakan lead feature. 

3. Cenderung menerapkan isi feature jenis bussines story, hobbyist story , 

human interest, explanatory and how to do it feature, dan 

historical story feature. 



 

 

 

 115 

 

 

4. Cenderung tidak menggunakan kaidah penutup feature. 

6.2 Saran 

1. Peneliti menyadari bahwa masih banyak terdapat kekurangan dalam peneliti, 

karenanya peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi jembatan bagi penelitian-

penelitian lainnya, utamanya terkait penerapan feature pada kepenulisan 

jurnalistik. Peneliti juga berharap bahwa akan semakin banyak yang meneliti 

tentang kaidah penulisan feature sehingga dapat meminimalisasi kesenjangan 

antara teori tentang feature dengan praktik di lapangan. Setelah melakukan 

penelitian ini, peneliti berharap bahwa kajian tentang penulisan feature dalam 

dunia jurnalistik tidak berhenti sampai di sini. Akan tetapi penelitian tentang 

penulisan feature, utamanya pada media cetak majalah, terus dilakukan lantaran 

masih banyak hal yang dapat dikaji dalam penulisan feature. 

2. Peneliti menyarankan kepada Majalah Trubus hendaknya lebih memperhatikan 

kaidah penggunaan feature, terutama terkait penerapan jenis lead dan penutup 

feature. Kedua unsur tersebut memiliki peran penting dalam sebuah laporan yang 

diterbitkan secara cetak. Lead feature berperan sebagai penggoda pembaca, 

sedangkan penutup feature memiliki peran sebagai pemberi kesan. Mengabaikan 

penerapan kaidah feature sebagai nilai tambah media cetak untuk bersaing dengan 

media digital tentu kudu menjadi perhatian khusus bagi Majalah Trubus.  
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